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1. PENDAHULUAN 

Penghindaran pajak dianggap sebagai tindakan yang tidak bertanggung jawab, dan 
masyarakat berpandangan bahwa perusahaan tidak memenuhi kewajiban perpajakannya, 
sehingga perusahaan tersebut telah menghindari kewajibannya kepada pemerintah dalam 
membiayai barang publik (Sopiyana, 2022). Oleh karena itu, penghindaran pajak merupakan 
permasalahan yang perlu dikaji lebih lanjut karena di satu sisi menguntungkan organisasi 
tetapi juga merugikan negara.  

Penghindaran pajak (tax avoidance) tidak selalu identik dengan tindakan ilegal, karena 
dalam praktiknya banyak perusahaan yang memanfaatkan celah atau ketentuan dalam 
peraturan perpajakan secara sah untuk mengurangi kewajiban pajaknya. Strategi ini dikenal 
sebagai perencanaan pajak agresif yang tetap berada dalam batas legal dan tidak melanggar 
hukum secara eksplisit (Dianova, 2023). Dengan demikian, meskipun penghindaran pajak 
sering dipandang negatif dari perspektif moral dan etika, dalam kerangka hukum positif, 
tindakan ini masih diperbolehkan selama tidak menyimpang dari ketentuan formal yang telah 
ditetapkan oleh otoritas perpajakan.  

Sektor pertambangan merupakan salah satu sektor strategis dalam perekonomian 
Indonesia karena kontribusinya yang signifikan terhadap penerimaan negara, khususnya 
melalui pajak dan royalti. Namun, dalam praktiknya, terdapat kekhawatiran mengenai 
kepatuhan pajak perusahaan-perusahaan tambang, yang tercermin dari beragamnya tingkat 
pajak efektif (Effective Tax Rate atau ETR) yang mereka bayarkan. ETR menjadi indikator 
penting untuk menilai sejauh mana perusahaan mematuhi kewajiban perpajakannya secara 
riil, di luar tarif pajak nominal yang ditetapkan pemerintah. 

Kepemilikan institusional merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 
kebijakan perusahaan, menurut Kovermann & Velte, (2019) kepemilikan institusional 
memiliki peran penting dalam tujuan perusahaan untuk melakukan penghindaran pajak. 
Sehingga pemilik yang berbeda mungkin memiliki motivasi dan jangka waktu yang berbeda 
untuk keputusan perusahaan. Keberadaan investor juga mempengaruhi alokasi perusahaan. 
Perusahaan dengan kepemilikan institusional yang tinggi cenderung mendapatkan 
pengawasan yang lebih kuat, yang dapat mendorong kepatuhan pajak (Hattani & Sahbani, 
2024).  

Selain kepemilikan institusional, keberadaan CSR juga berperan dalam praktik 
penghindaran pajak. Pengungkapan CSR adalah sebuah bentuk pengkomunikasian CSR yang 
sudah dilakukan oleh sebuah perusahaan mengenai dampak sosial yang terjadi akibat 
kegiatan ekonomi perusahaan (Puspawati et al., 2018). Corporate Social Responsibility (CSR) 
berperan sebagai instrumen strategis bagi perusahaan dalam merespons berbagai isu yang 
berkaitan dengan aspek lingkungan dan sosial. Perusahaan tidak menjalankan aktivitas 
operasionalnya secara terpisah dari masyarakat dan lingkungan sekitar, sehingga tercipta 
peluang untuk membangun hubungan yang bersifat timbal balik dan saling menguntungkan 
(Sholichah & Puspawati, 2024). Perusahaan juga dapat menggunakan aktivitas Corporate 
Social Responsibility (CSR) sebagai sarana untuk mendapatkan legitimasi sosial, yang secara 
tidak langsung dapat memengaruhi strategi perpajakan mereka. Banyak perusahaan yang 
menghindari pajak, tetapi mereka mengalokasikan labanya dengan melakukan kegiatan 
dalam bentuk tanggung jawab sosial perusahaan (Rahmawaty & Dwi Astuti, 2023).  
Sementara itu CSR menyebabkan perusahaan bertindak demi kepentingan masyarakat pajak 
dengan melakukan penghindaran pajak yang lebih rendah (Kovermann & Velte, 2019). Seiring 
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dengan semakin berkembangnya zaman dan kesadaran perusahaan, saat ini perusahaan 
tengah berlomba-lomba dalam meningkatkan minat masyarakat melalui CSR-nya. 

Selain itu, terdapat faktor internal perusahaan seperti profitabilitas yang diukur dengan 
Return on Asset (ROA) dapat mempengaruhi ETR. Return on Asset (ROA) merupakan indikator 
utama yang menunjukkan seberapa efektif perusahaan dalam memanfaatkan asetnya untuk 
menghasilkan laba. Rasio ini mencerminkan efisiensi manajemen dalam menggunakan aset 
guna menciptakan keuntungan (Bayhaqiy et al., 2022). Perusahaan besar dengan sumber 
daya yang lebih besar mungkin memiliki kemampuan lebih dalam melakukan perencanaan 
pajak. Profitabilitas juga menjadi indikator penting karena perusahaan dengan laba tinggi 
umumnya dikenai pajak lebih besar, yang mendorong mereka untuk mencari cara legal 
menurunkan beban pajak melalui strategi efisiensi. Di antara berbagai indikator kinerja 
keuangan, Return on Asset (ROA) berfungsi sebagai metrik utama untuk menilai efisiensi 
manajerial dalam memanfaatkan aset perusahaan untuk menghasilkan laba. Dalam beberapa 
tahun terakhir, perhatian yang meningkat telah diarahkan untuk memahami bagaimana 
profitabilitas, sebagaimana diukur dengan ROA, berkorelasi dengan tingkat tarif pajak efektif 
(ETR) indikator utama yang mencerminkan beban pajak riil perusahaan relatif terhadap 
pendapatannya (Susilo & Sari, 2022). 

Penelitian mengenai faktor-faktor yang memengaruhi effective tax rate (ETR) telah 
menunjukkan hasil yang beragam. Beberapa studi menemukan bahwa variabel kepemilikan 
institusional, CSR, dan ROA memiliki pengaruh signifikan terhadap ETR, sementara studi 
lainnya menunjukkan hasil sebaliknya. Misalnya, penelitian oleh Nurkholisoh & Hidayah, 
(2019) menemukan bahwa ROA dan capital intensity berpengaruh signifikan terhadap ETR, 
serta kepemilikan institusional mampu memoderasi hubungan tersebut. Hasil serupa juga 
ditunjukkan oleh Rahayu & Wahjudi, (2021), yang menemukan bahwa CSR, ROA, dan ukuran 
perusahaan berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak yang diproksikan dengan ETR. 
Namun, hasil yang berbeda ditemukan dalam penelitian oleh Ciptani & Situmorang, (2023) di 
mana kepemilikan institusional, CSR, dan capital intensity tidak menunjukkan pengaruh 
signifikan terhadap tax avoidance, sementara hanya ROA yang memiliki pengaruh positif. 
Penelitian lainnya oleh (Asthalia, 2024) juga memperkuat temuan ini, dengan menyimpulkan 
bahwa CSR dan ROA tidak berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak, sementara 
kepemilikan institusional justru berpengaruh positif. Temuan ini mengindikasikan bahwa 
hubungan antara variabel-variabel tersebut terhadap ETR atau tax avoidance bersifat 
kontekstual, tergantung pada sektor industri, periode observasi, serta pendekatan analisis 
yang digunakan.  

Meskipun berbagai studi telah dilakukan untuk mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi 
ETR, hasilnya masih menunjukkan temuan yang bervariasi dan belum konsisten, terutama di 
sektor pertambangan yang memiliki karakteristik industri tersendiri. Oleh karena itu, 
penelitian ini penting untuk dilakukan guna menganalisis secara empiris pengaruh 
kepemilikan institusional, CSR, dan ROA terhadap ETR pada perusahaan pertambangan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian The 
Mediating Role of Corporate Social Responsibility in the Relationship Between Institutional 
Ownership and Tax Avoidance. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya 
terletak pada objek penelitian dimana penelitian yang saya buat lebih spesifik pada sektor 
tertentu yaitu pertambangan, perbedaan strukut hubungan antar variabel, dan periode 
waktu penelitian. 

1.2. Tinjauan Pustaka 
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Teori Agency  

Teori keagenan yang pertama kali dikemukakan oleh Jensen & Meckling (1976) 
menjelaskan hubungan kontraktual antara pemegang saham (principal) dan manajemen 
(agent) dalam mengatur keseimbangan hak dan kewajiban guna mencapai keuntungan 
bersama. Namun, konflik kepentingan dapat muncul karena pemilik berorientasi pada 
maksimalisasi keuntungan, sementara manajer memiliki kepentingan lain, seperti 
meminimalkan beban pajak perusahaan. Khan et al. (2017) dalam Navaranti & Puspitosari, 
(2023) memberikan bukti bahwa peningkatan kepemilikan institusional berkaitan dengan 
meningkatnya praktik penghindaran pajak melalui tax shelter. Oleh karena itu, diperlukan 
pengawasan yang efektif dari pemilik untuk memastikan bahwa tindakan manajer tidak 
merugikan perusahaan maupun berdampak negatif terhadap penerimaan pajak negara. 

Teori Stakeholder  

Teori pemangku kepentingan pertama kali diperkenalkan oleh Hannan dan Freeman (1984) 
yang berpendapat bahwa pemangku kepentingan adalah orang atau sekelompok orang yang 
dipengaruhi dan mempengaruhi proses perusahaan dalam mencapai tujuan (Freeman, 1984) 
dalam ((Navaranti & Puspitosari, 2023). Menurut teori stakeholder, perusahaan harus 
memberikan manfaat kepada semua pemangku kepentingannya, termasuk pemegang 
saham, kreditor, pelanggan, pemasok, pemerintah, komunitas penelitian, dan kelompok 
lainnya. Perusahaan harus menjaga hubungan dengan para pemangku kepentingannya 
dengan memenuhi tuntutan dan persyaratan mereka, terutama mereka yang memiliki 
pengaruh terhadap apakah sumber daya, seperti tenaga kerja, pasar, atau produk 
perusahaan, akan digunakan untuk operasi perusahaan. Penerapan CSR merupakan salah 
satu cara untuk menegakkan hubungan positif dengan para pemangku kepentingan. Strategi 
ini diharapkan dapat diakomodasi dengan baik untuk membangun hubungan yang harmonis 
(Pratiwi, 2018). 

Effective Tax Rate (ETR) 

Menurut Handayani & Murniati, (2023), Effective Tax Rate (ETR) merupakan alat untuk 
memenuhi kewajiban perpajakan secara tepat sekaligus memungkinkan perusahaan 
meminimalkan pajak yang dibayarkan guna mengoptimalkan laba dan menjaga likuiditas. 
Secara teknis, ETR dihitung dengan membagi beban pajak penghasilan dengan laba sebelum 
pajak (Stickney & McGee 1982 dalam Pramaiswari & Fidiana, 2022) sehingga memberikan 
gambaran komprehensif mengenai beban pajak yang memengaruhi laba akuntansi 
perusahaan (Chen et al., 2010 dalam Eva Nurul Ramdiani, Tri Gunarsih, 2022) dan sering 
digunakan untuk menilai tingkat penghindaran pajak. Dalam perspektif teori agensi, 
manajemen sebagai agen berupaya mengoptimalkan laba setelah pajak, termasuk dengan 
menekan beban pajak, sedangkan teori legitimasi menekankan pentingnya menjaga citra 
melalui pemenuhan kewajiban pajak secara proporsional. Oleh karena itu, ETR 
mencerminkan keseimbangan antara kepentingan ekonomi dan sosial perusahaan, dengan 
nilai berkisar antara 0 hingga 1, di mana ETR yang rendah menunjukkan tingkat penghindaran 
pajak yang tinggi dan sebaliknya (Nyman et al., 2022). 

Pengembangan Hipotesis 

Kepemilikan institusional dengan effective tax rate 

Kepemilikan institusional dipandang sebagai salah satu mekanisme tata kelola perusahaan 
(corporate governance) yang penting dalam mengendalikan perilaku manajemen, khususnya 
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dalam pengambilan keputusan yang berkaitan dengan kepatuhan fiskal. Menurut teori 
keagenan (agency theory), konflik kepentingan antara manajemen (agent) dan pemegang 
saham (principal) dapat diminimalkan melalui pengawasan yang lebih efektif oleh pemilik 
saham yang memiliki kepentingan ekonomi signifikan, seperti investor institusional (Sakaki et 
al., 2021) 

Investor institusional umumnya memiliki insentif untuk mendorong transparansi dan 
akuntabilitas karena mereka menanggung risiko yang lebih besar atas tindakan manajerial 
yang oportunistik, termasuk penghindaran pajak yang agresif (Pratama & Margaretha Leon, 
2022). Oleh karena itu, perusahaan dengan tingkat kepemilikan institusional yang tinggi 
cenderung memiliki effective tax rate (ETR) yang lebih tinggi karena adanya tekanan untuk 
mematuhi peraturan perpajakan dan menjaga reputasi perusahaan. Hasil penelitian Tjahjono 
et al., (2022) menunjukkan bahwa Kepemilikan Institusional mampu berpengaruh terhadap 
penghindaran pajak yang diukur dengan ETR. Sedangkan, hasil penelitian (Vizandra & 
Mustikasari, 2021) menunjukkan bahwa kepemilikan institusional tidak berpengaruh 
terhadap praktik penghindaran pajak. Berdasarkan uraian tersebut, hipotesis yang diajukan 
adalah: 

H1 : Kepemilikan institusional berpengaruh terhadap effective tax rate. 

Return on aset dengan effective tax rate 

Return on Assets (ROA) merupakan indikator penting dalam menilai efisiensi perusahaan 
dalam mengelola aset untuk menghasilkan keuntungan. ROA yang tinggi menunjukkan bahwa 
perusahaan mampu menghasilkan laba bersih yang besar dari aset yang dimiliki, 
mencerminkan efisiensi operasional yang baik (Bayhaqiy et al., 2022) . Di sisi lain, Effective 
Tax Rate (ETR) menggambarkan beban pajak aktual yang ditanggung perusahaan dan sering 
kali dipengaruhi oleh strategi perencanaan pajak serta profitabilitas perusahaan. Menurut 
Sitorus et al., (2023), perusahaan dengan profitabilitas tinggi lebih cenderung dikenai beban 
pajak yang lebih besar, sehingga dapat menunjukkan ETR yang lebih tinggi. Namun, Chen et 
al. (2010) dalam Eva Nurul Ramdiani, Tri Gunarsih, (2022) menemukan bahwa perusahaan 
yang efisien dan memiliki profitabilitas tinggi juga lebih mungkin melakukan strategi 
penghindaran pajak yang legal untuk menekan beban pajaknya. Oleh karena itu, hubungan 
antara ROA dan ETR dapat bersifat positif maupun negatif tergantung pada perilaku 
manajemen pajak perusahaan. Hasil penelitian Hamdani & Prastiyanti, (2022) menunjukkan 
bahwa return on asset berpengaruh terhadap ETR. Sedangkan, hasil penelitian Saputri & Kasir, 
(2024) menunjukkan bahwa return on asset tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 
Effective Tax Rate. Berdasarkan uraian tersebut, hipotesis yang diajukan adalah: 

H2:  Return on Assets berpengaruh terhadap Effective Tax Rate  

Corporate social responsibility dengan effective tax rate 

Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan salah satu bentuk tanggung jawab 
perusahaan terhadap lingkungan sosial dan ekologis yang lebih luas, serta dianggap sebagai 
strategi untuk menciptakan nilai jangka panjang. CSR dapat memengaruhi keputusan fiskal 
perusahaan, termasuk dalam hal pengelolaan beban pajak. Perusahaan yang memiliki tingkat 
keterlibatan CSR yang tinggi cenderung memiliki effective tax rate (ETR) yang lebih rendah, 
karena aktivitas CSR dapat dimanfaatkan sebagai alat untuk mengurangi beban pajak secara 
sah melalui pengakuan biaya atau insentif pajak dari pemerintah (Rahman, J. M., & Leqi, 
2021). Di sisi lain, perusahaan juga dapat menggunakan CSR untuk membangun reputasi dan 
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legitimasi sosial guna mengurangi tekanan regulasi, termasuk dalam hal kepatuhan pajak. 
Oleh karena itu, terdapat potensi bahwa peningkatan aktivitas CSR berasosiasi dengan 
penurunan ETR (Sidauruk et al., 2024). Hasil penelitian Safitri & Winedar,(2022)menunjukkan 
bahwa corporate social responsibility berpengaruh negatif terhadap ETR. Sedangkan, hasil 
penelitian Dillareta & Wuryani, (2021) menunjukkan bahwa corporate social responsibility 
tidak berpengaruh terhadap praktik tax avoidance. Berdasarkan pemikiran tersebut, hipotesis 
yang diajukan adalah:  

H3: CSR berpengaruh terhadap effective tax rate. 

 

2. METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menganalisis hubungan sebab-

akibat antara variabel independen yang terdiri dari kepemilikan institusional, corporate social 
responsibility (CSR), dan return on assets (ROA) terhadap variabel dependen yaitu effective 
tax rate (ETR). Data yang digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh dari laporan 
keuangan, laporan tahunan, dan laporan keberlanjutan perusahaan sektor pertambangan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2022–2024, dengan teknik pengambilan 
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data dilakukan melalui teknik dokumentasi dari situs resmi BEI dan sumber perusahaan, serta 
didukung studi kepustakaan. Variabel kepemilikan institusional diukur dari proporsi 
kepemilikan saham oleh institusi (Satria & Widyawati, 2023). CSR diukur menggunakan indeks 
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kemampuan perusahaan menghasilkan laba dari total aset (Saputri & Kasir, 2024). Sementara 
itu, ETR digunakan untuk menilai efektivitas pembayaran pajak perusahaan yang diukur 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi Objek dan Penelitain 
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institusional, return on assets (ROA), dan corporate social responsibility (CSR) terhadap 
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Tabel 1. Hasil Seleksi Sampel dengan Purposive Sampling 
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Dikurangi:  
Perusahaan Pertambangan yang tidak menyajikan laporan keberlanjutan dan laporan 
tahunan selama periode 2022-2024 

(13) 

Perusahaan pertambangan yang tidak mengungkapkan Corporate Social 
Responsibility (CSR) dalam laporan tahunan maupun laporan keberlanjutan. 

(22) 

http://www.idx.co.id/
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Perusahaan yang tidak memiliki data secara lengkap yang berhubungan dengan 
variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini  

0 

Jumlah perusahaan yang sesuai dengan kriteria 22 
Data pengamatan (x 3 Tahun) 66 
Outlier 3 
Jumlah sampel bersih penelitian 63 

Sumber : Hasil Analisis Data, 2026 

Statistik Deskriptif 
Hasil statistik deskriptif penelitian ini disajikan pada tabel 2 sebagai berikut: 

Tabel 2. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Variabel N Minimum Maximum Sum Mean Std.Deviation 

ETR 63 -.01 .63 15.89 .2522 .14258 

KI 63 .41 .95 45.03 .7148 .13839 

ROA 63 -.04 .62 8.59 .1364 .12745 

CSR 63 .33 1.00 50.97 .8090 .17050 

Valid N (listwise) 63      

Sumber: Hasil Analisis Data, 2026 

Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif, penelitian ini menganalisis 63 unit data selama 
periode 2022–2024. Variabel Effective Tax Rate (ETR) memiliki nilai minimum sebesar -0,01 
pada tahun 2023 oleh PT Timah Tbk dan nilai maksimum sebesar 0,63 pada tahun 2024 oleh 
Indika Energy Tbk, dengan rata-rata sebesar 0,2522 dan standar deviasi 0,14258. Kepemilikan 
institusional memiliki nilai minimum sebesar 0,41 pada tahun 2024 oleh PT Merdeka Copper 
Gold Tbk dan nilai maksimum sebesar 0,95 pada tahun 2022 oleh PT Golden Energy Mines 
Tbk, dengan rata-rata sebesar 0,7148 dan standar deviasi 0,13839. Return on Assets (ROA) 
menunjukkan nilai minimum sebesar -0,04 pada tahun 2023 oleh PT Timah Tbk dan nilai 
maksimum sebesar 0,62 pada tahun 2022 oleh PT Golden Energy Mines Tbk, dengan rata-rata 
sebesar 0,1364 dan standar deviasi 0,12745. Sementara itu, Corporate Social Responsibility 
(CSR) memiliki nilai minimum sebesar 0,33 pada tahun 2022 oleh Alamtri Minerals Indonesia 
Tbk dan nilai maksimum sebesar 1,00 yang dicapai oleh beberapa perusahaan pada periode 
2022–2024, dengan rata-rata sebesar 0,8090 dan standar deviasi 0,17050.   

Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas  

Dalam penelitian ini, pengujian normalitas dilakukan dengan pendekatan Central Limit 
Theorem (CLT), yang menyatakan bahwa apabila jumlah sampel atau data lebih dari 30 (n > 
30), maka asumsi normalitas dianggap terpenuhi (Gujarati, 2003). Jumlah sampel yang 
dianalisis sebanyak 66 data, dengan data outlier sejumlah 3 menjadi 63 data dan karena 63 
lebih besar dari 30, maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal. 
Dengan demikian, model regresi dianggap telah memenuhi asumsi normalitas.  

 
Uji Multikolenieritas 

Uji multikoleniaritas diterapkan dengan memeriksa nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan 
nilai toleransi pada model regresi. Hasilnya pada tabel 3 berikut: 

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinieritas 
Variabel Tolerance VIF Keterangan 

KI .953 1.049 Tidak Terjadi Multikolinieritas 
ROA .966 1.036 Tidak Terjadi Multikolinieritas 
CSR .980 1.020 Tidak Terjadi Multikolinieritas 
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Sumber: Hasil Analisis Data, 2026 

Hasil uji diatas mengungkapkan bahwa model regresi tidak mengandung multikolinieritas 
karena semua variabel independen memiliki toleransi lebih dari 0,10 dan nilai VIF kurang dari 
10. 

Uji Heteroskedastisitas  
Tabel 4 menjelaskan prosedur uji heteroskedastisitas memanfaatkan uji Park. 

Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Variabel Sig Keterangan 

KI 0.322 Lolos Heteroskedastisitas 
ROA 0.062 Lolos Heteroskedastisitas 
CSR 0.627 Lolos Heteroskedastisitas 

Sumber: Hasil Analisis Data, 2026 
Mengacu pada hasil uji di atas memperlihatkan nilai semua variabel > 0,05 atau 5%, Artinya 

tidak ada heteroskedastisitas dalam model regresi. 
 

Uji Autokorelasi 
Hasil statistik deskriptif penelitian ini disajikan pada tabel 5 berikut: 

Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi 

dU Durbin-Watson 4-dU Simpulan 

1,6932 2,303 2,30689 Tidak Terjadi Autokorelasi 

Sumber: Hasil Analisis Data, 2026 
Berdasarkan hasil uji autokorelasi dengan menggunakan metode Durbin-Watson (DW 

Test), diperoleh nilai DW sebesar 2,303, nilai dU sebesar 1,6932, dan nilai 4 - dU sebesar 
2,3068. Karena hasil menunjukkan bahwa dU < DW < 4 – dU atau  1,6932 < 2,303 < 2,3069 
maka dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengandung gejala autokorelasi. 

 
Hasil Uji Hipotesis  
Uji Regresi Linear Berganda 

Hasil regresi linear berganda penelitian ini disajikan pada tabel 6 berikut: 

Tabel 6. Hasil Regresi Linear Berganda 

 
Unstandardized Coefficients t Sig keterangan 

B Std. Error    

(Constant) 0.352 0.131 2.687 0.009  
KI -0.103 0.127 -0.812 0.420 H1 ditolak 

ROA -0.376 0.137 -2.739 0.008 H2 diterima 

CSR 0.032 0.102 0.313 0.756 H3 ditolak 

Fsig   0.030b  
Fstat  3.194   
R2  0.140   

AdjR2  0.096   

Sumber: Hasil Analisis Data, 2026 

Tabel 6 yang menampilkan persamaan regresi yang mendukung temuan penelitian: 

ETR = 0,352 – 0,103 KI – 0,376 ROA + 0,032 CSR + e. 

Model regresi linear berganda menunjukkan bahwa konstanta sebesar 0,352 
mengindikasikan bahwa ketika kepemilikan institusional, return on asset (ROA), dan corporate 
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social responsibility (CSR) bernilai nol, maka effective tax rate (ETR) tetap sebesar 0,352. 
Koefisien kepemilikan institusional sebesar −0,103 menunjukkan bahwa peningkatan variabel 
tersebut akan menurunkan ETR sebesar 0,103, sedangkan ROA memiliki koefisien −0,376 yang 
berarti setiap kenaikan ROA akan menurunkan ETR sebesar 0,376. Sementara itu, CSR 
memiliki koefisien positif sebesar 0,032 yang menunjukkan bahwa peningkatan CSR akan 
diikuti oleh peningkatan ETR sebesar 0,032, sehingga hubungan antara CSR dan ETR bersifat 
searah. 

Berdasarkan Tabel 6, hasil uji koefisien determinasi menunjukkan nilai Adjusted R Square 
sebesar 0,096 atau 9,6%, yang berarti variabel kepemilikan institusional, return on asset 
(ROA), dan corporate social responsibility (CSR) mampu menjelaskan variasi effective tax rate 
(ETR) sebesar 9,6%, sedangkan sisanya 90,4% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model. 
Selain itu, hasil uji F menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,030 yang lebih kecil dari 0,05, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan layak (fit) dan variabel 
independen secara simultan berpengaruh terhadap ETR. 

Sementara itu, hasil uji t menunjukkan bahwa kepemilikan institusional memiliki nilai 
signifikansi sebesar 0,420 (>0,05), sehingga tidak berpengaruh signifikan terhadap ETR. ROA 
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,008 (<0,05), sehingga berpengaruh signifikan terhadap 
ETR. Sedangkan, CSR memiliki nilai signifikansi sebesar 0,756 (>0,05), sehingga tidak 
berpengaruh signifikan terhadap ETR.  

Pembahasan 
Pengaruh kepemilikan institusional terhadap effective tax rate  

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, kepemilikan institusional tidak berpengaruh 
signifikan terhadap effective tax rate (ETR). Hal ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi sebesar 
0,420 yang lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05, sehingga hipotesis yang menyatakan 
adanya pengaruh kepemilikan institusional terhadap ETR tidak dapat diterima. Temuan ini 
menunjukkan bahwa besarnya proporsi kepemilikan saham oleh institusi belum tentu 
mendorong perusahaan untuk melakukan pengelolaan pajak yang tercermin dalam tingkat 
ETR. Secara teoritis, kepemilikan institusional diharapkan mampu meningkatkan fungsi 
pengawasan terhadap manajemen, termasuk dalam pengambilan keputusan perpajakan. 
Namun, dalam praktiknya, investor institusional lebih berfokus pada stabilitas laba dan 
pengembalian investasi dibandingkan pada kebijakan pajak perusahaan (Jiang et al., 2020). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Navaranti & Puspitosari, 
(2023) yang menyatakan bahwa kepemilikan institusional tidak berpengaruh signifikan 
terhadap kebijakan pajak perusahaan karena investor institusional cenderung memberikan 
keleluasaan kepada manajemen selama kinerja keuangan perusahaan tetap baik. Dengan 
demikian, kepemilikan institusional belum menjadi faktor utama yang memengaruhi tingkat 
ETR perusahaan. 

Pengaruh Return on Assets terhadap effective tax rate  
Berdasarkan hasil uji t, Return on Asset (ROA) terbukti berpengaruh signifikan terhadap 

effective tax rate (ETR), dengan nilai signifikansi sebesar 0,008 yang lebih kecil dari 0,05. 
Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa ROA berpengaruh terhadap ETR dapat 
diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa tingkat profitabilitas perusahaan memiliki peranan 
penting dalam menentukan kebijakan perpajakan perusahaan yang tercermin melalui nilai 
ETR. Perusahaan dengan ROA yang tinggi cenderung menghasilkan laba yang lebih besar, 
sehingga beban pajak yang ditanggung juga meningkat dan tercermin dalam nilai ETR yang 
dilaporkan (Kasir, 2022). 
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Temuan ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa ROA 
berpengaruh signifikan terhadap ETR karena perusahaan yang lebih profitable memiliki 
kewajiban pajak yang lebih besar dan cenderung lebih transparan dalam pengungkapan pajak 
(Dahrani, 2021). Dengan demikian, ROA menjadi salah satu indikator penting dalam 
menjelaskan variasi effective tax rate perusahaan. 

Pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap effective tax rate  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Corporate Social Responsibility (CSR) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap effective tax rate (ETR), yang dibuktikan dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,756 yang lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, hipotesis yang 
menyatakan adanya pengaruh CSR terhadap ETR ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat 
pengungkapan CSR tidak memiliki keterkaitan langsung dengan kebijakan perpajakan 
perusahaan yang tercermin dalam ETR. Meskipun secara konseptual CSR mencerminkan 
tanggung jawab perusahaan terhadap pemangku kepentingan, pelaksanaan CSR lebih 
difokuskan pada aspek sosial dan lingkungan daripada kepatuhan pajak (Hardeck et al., 2024). 

Penelitian ini sejalan dengan studi yang dilakukan oleh Nurtanto & Wulandari, (2024) yang 
menemukan bahwa CSR tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap ETR karena 
pengungkapan CSR sering digunakan sebagai sarana legitimasi perusahaan di mata publik, 
bukan sebagai indikator kepatuhan pajak. Oleh karena itu, perusahaan dengan tingkat 
pengungkapan CSR yang tinggi belum tentu memiliki tingkat ETR yang lebih tinggi atau lebih 
transparan. 

 

4. KESIMPULAN 
Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh kepemilikan institusional, Return on Assets 

(ROA), dan Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap pengungkapan effective tax rate 
(ETR) sebagai indikator transparansi pajak perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kepemilikan institusional dan CSR tidak berpengaruh signifikan terhadap ETR, sedangkan ROA 
berpengaruh signifikan, yang berarti profitabilitas perusahaan menjadi faktor penting dalam 
mendorong pengungkapan beban pajak. Penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya 
berfokus pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
selama periode 2022–2024, sehingga generalisasi masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian 
selanjutnya disarankan untuk memperluas sektor dan periode penelitian serta menambahkan 
variabel lain seperti leverage, ukuran perusahaan, dan tata kelola perusahaan agar hasil yang 
diperoleh lebih komprehensif. 
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